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Abstrak : Toko Dunia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan perabotan rumah 
tangga. Proses pemesanan barang dari pelanggan dapat melalui telepon ataupun langsung datang ke toko. 
Pelanggan sebelum memesan menginginkan untuk melihat produk terlebih dahulu. Penyusunan skripsi ini 
bertujuan untuk  membangun sebuah aplikasi penjualan berbasis e-commerce, dimana pelanggan dapat 
melakukan pemesanan pada website Toko Dunia, dan membantu perusahaan Toko Dunia dalam 
meningkatkan penjualan baik didalam maupun diluar area palembang. Dalam pengembangan aplikasi ini 
penulis menggunakan metode RUP (Rational Unified Process), dengan sistem analisis menggunakan 
pengumpulan data dan wawancara. Dalam mengidentifikasi permasalahan dilakukan dengan menggunakan 
kerangka PIECES. Sedangkan dalam penerapan sistem penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
MySQL sebagai media basis data. Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat lebih mudah dalam pemberian 
informasi kepada pelanggan khususnya yang berada diluar area palembang yang nantinya berpengaruh pada 
peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. 
 
Kata kunci : Aplikasi e-commerce, Metode RUP, PHP, dan MySQL 
 
Abstract : Toko Dunia is a company engaged in the sale of household furniture. The process of ordering 
goods by phone or the customer can directly come to the store. Customers want to see before ordering the 
product first. This thesis aims to build an sales application based e-commerce, where customers can place an 
order on the website of the Toko Dunia, and helps companies in increasing sales both within and outside the 
area of Palembang. In developing this application writer use the method of  RUP (Rational Unified Process) , 
with system analysis using data collection and interviews. In identifying the problem using PIECES 
framework. While the system implementation using PHP programming language and MySQL as the 
database. With this system , companies can more easily in the present of information to customers especially 
those outside of Palembang area that will affect the increase in sales and customer loyalty to the company. 
 
Keywords : e - commerce applications , Methods RUP , PHP , and MySQL 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Penjualan berbasis e-commerce tidak lagi 
asing bagi sebuah perusahaan baik perusahaan 
dagang maupun perusahaan jasa. Hal ini 
disebabkan banyak perusahaan telah 
menggangap dengan adanya fitur e-commerce 
dapat memberikan keuntungan secara finansial 
maupun non finansial contohnya loyalitas 
pelanggan terhadap perusahaan meningkat, 
dalam hal ini pelayanan dan penyampaian 
informasi yang lebih efektif. Sama halnya 
dengan perusahaan jasa adanya e-commerce 
mampu meningkatkan pelayanan jasa yang 
mereka tawarkan kepada pelanggan. Namun 
tidak semua perusahaan telah menerapkan 
ataupun memanfaatkan adanya e-commerce 
tersebut. Salah satu contohnya adalah 
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perusahaan dagang Toko Dunia. Saaat ini 
perusahaan tersebut masih memanfaatkan 
sistem penjualan yang konvensional dalam hal 
ini pelanggan langsung ke perusahaan untuk 
melakukan pembelian barang.  
 
Dengan sistem yang konvensional sering 
kali perusahaan mengalami berbagai masalah 
dalam hal penjualan barang untuk pasar yang 
lebih luas seperti pemasaran barang  terhadap 
pelanggan yang berada di luar kota maupun di 
dalam kota. Hal ini disebabkan karena 
penyampaian informasi tentang penjualan 
perusahaan belum mampu diakses oleh seluruh 
pelanggan yang ada di Indonesia, padahal 
perusahaan dagang Toko Dunia telah memiliki 
beberapa pelanggan yang berasal dari luar 
daerah. Dengan adanya masalah tersebut 
perusahaan Toko Dunia sangat merasakan 
dampaknya dalam hal finansial maupun non 
finansial seperti keuntungan yang tidak 
maksimal, loyalitas pelanggan yang kurang, 
daya saing perusahaan kurang maksimal dan 
lain sebagainya. 
 
Berdasarkan masalah tersebut maka penulis 
tertarik untuk membangun sebuah aplikasi 
penjualan berbasis e-commerce yang nantinya 
mampu meminimalisi masalah yang ada serta 
meningkatkan identitas perusahaan agar dikenal 
oleh masyarakat luas.  
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Konsep Sistem Informasi 
 
2.1.1 Sistem Informasi 
 
Menurut Jogiyanto (2005, h.11), 
Sistem informasi adalah sistem di 
dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dalam 
suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dari laporan-
laporan yang diperlukan. 
Menurut Kenneth C. Laudon dan 
Jane P. Laudon (2011, h. 15) Sistem 
informasi ( information system ) 
secara teknis dapat didefinisikan 
sebagai sekumpulan komponen yang 
saling berhubungan, mengumpulkan 
(atau mendapatkan), memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang 
pengambilan keputusan dan 
pengawasan dalam suatu organisasi. 
 
2.1.2 Sistem 
 
Menurut Hanif Al Fatta (2008,  
h.3), sistem adalah kumpulan atau 
himpunan dari unsur atau variabel - 
variabel yang saling terorganisasi, 
saling berinteraksi, dan saling 
bergantung satu sama lain. 
Sistem adalah kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.(Jogiyanto, 2005, h.2). 
 
2.1.3 Informasi 
 
Menurut Davis dalam buku Abdul 
Kadir (2003, h.31), informasi adalah 
data yang telah diolah menjadi bentuk 
yang bearti bagi penerimanya dan 
bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan saat ini atau saat 
mendatang. 
 
Informasi adalah data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih bearti bagi yang 
menerimanya. (Jogiyanto, 2005, h.8). 
 
2.2 Konsep E-Commerce 
 
Dalam  buku Anastasia Diana dan 
Fandy Tjiptono (2007, h.29), Turban, et al., 
(2004) menjabarkan definisi e-commerce ke 
dalam 7 perspektif pokok: 
1. Perspektif komunikasi : E-Commerce 
adalah penyampaian barang, jasa, 
informasi, atau pembayaran melalui 
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jaringan computer atau sarana 
elektronik lainnya. 
2. Perspektif komersial (perdagangan) : E-
Commerce  memfasilitasi kapabilitas 
pembelian dan penjualan produk, jasa 
dan informasi melalui Internet dan via 
jasa online lainnya. 
3. Perspektif proses bisnis : E-Commerce  
adalah melakukan bisnis secara 
elektronik dengan jalan merampungkan 
proses bisnis melalui jaringan 
elektronik(Weill & Vitale, 2001). 
4. Perspektif layanan/jasa : E-Commerce 
merupakan alat yang mampu memenuhi 
kebutuhan pemerintah, perusahaan, 
konsumen dan manajemen untuk 
menekan biaya layanan sembari 
menyempurnakan kualitas layanan dan 
meningkatkan kecepatan penyampaian 
jasa, 
5. Perspektif pembelajaran : E-Commerce 
merupakan enabler bagi pelatihan dan 
pendidikan online di sekolah, 
universitas, dan organisasi lainnya, 
termasuk organisasi bisnis. 
6. Perspektif kolaboratif : E-Commerce 
merupakan kerangka bagi kolaborasi 
antarorganisasi dan intra-organisasi. 
7. Perspektif komunitas : E-Commerce 
menyediakan tempat berkumpul atau 
berinteraksi bagi para anggota 
komunitas untuk saling belajar, 
bertransaksi, dan berkolaborasi. 
 
Menurut Wahana Komputer (2006) E-
commerce merupakan salah satu 
keunggulan dari internet hingga akhirnya di 
era sekarang ini (banyak disebut dengan era 
digital), dan e-commerce juga dapat bearti 
pemasangan iklan, penjualan dan dukungan 
dan pelayanan yang terbaik menggunakan 
sebuah web shop 24 jam sehari bagi seluruh 
penggunanya. 
E-commerce berarti bahwa perusahaan 
atau situs menawarkan untuk bertransaksi 
atau memfasilitasi penjualan produk dan 
jasa secara online. (Philip Kotler, 2009, 
h.132). 
 
Menurut Whitten (2006, h.22) 
electronic commerce (e-commerce) / 
perdagangan elektronik adalah pembelian 
dan penjualan barang dan layanan dengan 
menggunakan internet. Ada tiga tipe dasar 
aplikasi sistem informasi yang e-commerce 
dan e-business-enabled : 
1. Pemasaran image, produk, dan layanan 
perusahaan adalah bentuk paling 
sederhana aplikasi perdagangan 
elektronik. Web hanya digunakan untuk 
“memberikan informasi” kepada 
pelanggan mengenai produk, layanan, 
dan kebijakan. 
2. Perdagangan elektronik business-to-
consumer (B2B) / bisnis ke konsumen. 
3. Perdagangan bisnis business-to-
business (B2B) / bisnis ke bisnis. 
 
2.2.1 Business to Business (B2B) 
 
Dalam buku Anastasia Diana dan 
Fandy Tjiptono (2007, h.41), menurut 
Turban, et al., (2004) Business to 
Business (B2B), di mana semua 
partisipannya adalah organisasi bisnis 
atau organisasi lainnya. Contoh tipe 
B2B antara lain www.accenture.com, 
www.isteelasia.com, 
www.myboeingfleet.com, 
www.alibaba.com, 
www.plasticnet.com. 
 
Menurut Dave Chaffey (2007, 
h.11) yang diterjemahkan penulis, 
Business to Business adalah transaksi 
komersial, antar organisasi, 
transactions, dan organiasi lainnya 
(pemasaran antarorganisasi). Contoh 
perusahaan pada buku Dave Chaffey 
(2007, h.27) : 
www.dow.com/derakane, 
www.scottbader.com, 
www.owenscorning.com. 
 
Perdagangan bisnis business-to-
business (B2B) adalah bentuk 
perdagangan elektronik yang paling 
kompleks dan pada akhirnya dapat 
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berkembang menjadi elektronik – 
pemrosesan yang lengkap, tanpa 
kertas, dan digital terhadap semua 
transaksi bisnis secara virtual yang 
muncul di dalam dan diantara bisnis. 
Salah satu contoh B2B adalah 
electronic procurement (usaha 
perolehan elektronik). (Whitten, 2006, 
h.22) 
 
2.2.2 Business to Customer (B2C) 
 
Dalam buku Anastasia Diana dan 
Fandy Tjiptono (2007, h.41), menurut 
Turban, et al., (2004) Business to 
Customer, yaitu semua transaksi ritel 
dengan pembeli individual. 
Contohnya antara lain 
www.amazon.com, 
www.barnesandnoble.com, 
www.elexmedia.co.id, 
www.andipublisher.com, 
www.dagadu.com,dan 
www.cduniverse.com. 
 
Perdagangan elektronik business-
to-customer (B2C) / bisnis ke 
konsumen mencoba untuk 
menawarkan saluran distribusi produk 
dan layanan tradisional yang baru dan 
berbasis web. Contohnya 
Amazon.com (untuk buku dan musik) 
dan E-trade.com (untuk saham dan 
surat berharga). (Whitten, 2006, h.21) 
 
Menurut Dave Chaffey (2007, 
h.11) yang diterjemahkan penulis, 
Business-to-consumer (B2C) adalah 
transaksi komersial antara organisasi 
dan pelanggan. Contoh perusahaan 
pada buku Dave Chaffey (2007, h,29) 
: Cooking.com (www.cooking.com), 
Lake land Limited 
(www.lakelandlimited.com) dan 
Tupperware (www.tupperware.com).  
 
2.3 Konsep Pemrograman Berorientasi 
Objek 
 
2.3.1 RUP 
 
RUP (Rational Unified Process) 
adalah pendekatan pengembangan 
perangkat lunak yang dilakukan 
berulang-ulang (iterative), fokus pada 
arsitektur (architectire-centric), lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan 
kasus (use case driven). RUP 
merupakan proses rekayasa perangkat 
lunak dengan pendefinisian yang baik 
(well defined) dan penstrukturan yang 
baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak. (Rosa, 2011, h. 105) 
 
2.3.2 UML 
 
Menurut Rosa A.S dan M. 
Shalahuddin (2011, h. 118) Unified 
Modeling Language (UML) 
merupakan bahasa visual untuk 
pemodelan dan komunikasi mengenai 
sebuah sistem dengan menggunakan 
diagram dan teks-teks pendukung. 
 
2.3.3 Diagram Use Case 
 
Menurut Rosa A.S dan M. 
Shalahuddin (2011, h. 130) Use Case 
merupakan pemodelan untuk 
kelakuan (behavior) sistem informasi 
yang akan dibuat. Use Case 
mendeskripsikan sebuah interaksi 
antara satu, atau lebih aktor dengan 
sistem informasi yang akan dibuat.  
 
2.3.4 Class Diagram 
 
Menurut Rosa A.S dan M. 
Shalahuddin ( 2011, h. 122) Diagram 
kelas atau class diagram 
menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem. 
 
2.3.5 Activity Diagram 
 
Menurut Rosa A.S dan M. 
Shalahuddin ( 2011, h. 134) Diagram 
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aktivitas atau activity diagram 
menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah 
sistem atau proses bisnis. 
 
2.3.6 Sequence Diagram 
 
Menurut Rosa A.S dan M. 
Shalahuddin (2011, h. 137) Diagram 
sekuen menggambarkan kelakuan 
objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek 
dan message yang dikirimkan dan 
menerima antarobjek. Oleh karena itu 
untuk menggambarkan diagram 
sekuen maka harus diketahui objek-
objek yang terlibat dalam sebuah 
usecase beserta metode-metode yang 
dimiliki kelas yang diinstansiasi 
menjadi objek itu. 
 
2.4 Teori Pendukung 
 
2.4.1 PHP 
 
PHP adalah akronim dari 
Hypertext Preprocessor, yaitu suatu 
bahasa pemrograman berbasiskan 
kode-kode (script) yang digunakan 
untuk mengolah suatu data dan 
mengirimkannya kembali ke web  
browser menjadi kode HTML. (Diar 
Puji Oktavian, 2013, h.69) 
 
Merupakan singkatan dari PHP 
Hypertext Preprocessor. Merupakan 
bahasa berbentuk skrip yang 
ditempatkan dalam server dan 
diproses di server. Hasilnyalah yang 
dikirimkan ke klient tempat pemakan 
menggunakan browser. (Abdul Kadir, 
2008, h.2) 
Menurut Madcoms (2009, h.1) 
PHP adalah salah satu bahasa 
pemrograman yang berjalan dalam 
sebuah web server dan befungsi 
sebagai pengolah data pada sebuah 
server. 
 
2.4.2 MySQL 
 
MySQL adalah sebuah program 
database clientserver yang 
berbasiskan console, berupa kode-
kode/teks. (Diar Puji Oktavian, 2013, 
h.109) 
 
MySQL merupakan salah satu 
database server bersifat open source 
yang  menggunakan SQL sebagai 
bahasa untuk mengakses databasenya. 
(Abdul Kadir, 2008, h. 348) 
 
Menurut Adi Baskoro (2012, 
h.362) MySQL adalah sebuah 
perangkat lunak sistem manajemen 
basis data SQL atau DBMS yang 
multithread, multi-user. 
 
2.4.3 HTML 
 
HTML merupakan bahasa standar 
yang menjadi antarmuka dari website 
dan menjadi dasar ketika Anda akan 
membangun sebuah website. (Akbar 
Ali, 2012, h.1) 
 
HTML adalah suatu bahasa yang 
dikenali oleh web browser untuk 
menampilkan informasi dengan lebih 
menarik dibandingkan dengan tulisan 
teks biasa (plain text). (Diar Puji 
Oktavian, 2013, h.17) 
 
HTML (Hypertext Markup 
Language) adalah bahasa standar 
untuk membuat halaman - halaman 
web. (Abdul Kadir, 2008, h.3) 
 
 
 
2.4.4 Website 
 
Menurut Samja Dipraja (2013, h. 
10) website (situs web) adalah tempat 
penyimpanan data dan informasi 
berdasarkan topik tertentu 
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3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 
Toko Dunia Palembang beralamatkan 
di jalan Sentot Ali Basah No. 972. Jam 
operasional toko ini adalah setiap hari 
Senin sampai dengan Sabtu dari jam 08.00 
– 17.00 WIB. Toko Dunia adalah salah satu 
bentuk usaha dagang yang bergerak dalam 
bidang penjualan perabotan rumah tangga.  
Toko ini meyediakan berbagai alat – alat  
keperluaan rumah tangga mulai dari piring, 
sendok, garpu, gelas, toples, rak piring, 
rantang – rantang, panci – panci, dan lain- 
lain. Barang – barang yang dijual pun 
mempunyai harga yang variatif sesuai 
dengan ukuran barang dan merk barang 
tersebut. Barang yang ditawarkan di toko 
ini mempunyai kualitas yang baik. Toko 
Dunia melayani pembelian dari dalam kota 
maupun luar kota Palembang bahkan di luar 
provinsi Sumatera Selatan. Pembelian 
barang dapat dilakukan dalam bentuk grosir 
maupun eceran. Saat ini Toko Dunia 
Palembang telah memiliki pelanggan yang 
tersebar di berbagai daerah Sumatera 
Selatan dan di luar provinsi Sumatera 
Selatan seperti Sumatera Utara dan 
Sumatera Barat. 
 
 Usaha dagang Toko Dunia ini berdiri 
sejak 30 tahun yang lalu yang dirintis oleh 
Bapak Parman yang kini usahanya 
diteruskan hingga sekarang oleh anaknya 
yaitu Bapak Syam Bakri yang sekarang 
memimpin perusahaan tersebut. Awal mula 
berdirinya perusahaan ini karena melihat 
peluang saat itu yaitu kebutuhan yang 
tinggi akan penggunaan alat – alat rumah 
tangga. Alasan itu lah yang 
melatarbelakangi untuk membuka usaha 
tersebut dan hingga kini kebutuhan 
masyarakat akan perabotan rumah tangga 
pun masih tinggi.  
 
 
 
Sumber : Toko Dunia 
 
Gambar 1 Struktur Organisasi Toko Dunia 
yang Diusulkan Penulis 
 
3.2  Pemanfaatan SI/TI Saat Ini  
 
Penggunaan dan pemanfaatan sistem 
informasi dan teknologi informasi saat ini 
sangat penting dalam membantu 
meningkatkan kinerja perusahaan. Saat ini 
Toko Dunia Palembang telah 
memanfaatkan teknologi informasi, yaitu 
menggunakan sistem aplikasi penjualan 
berbasis desktop. Sistem aplikasi penjualan 
tersebut merupakan aplikasi yang dibeli 
dari Bobby Komputer Palembang. 
Penggunaan aplikasi tersebut oleh Toko 
Dunia telah dirasakan memberikan manfaat 
dalam membantu mengelola data penjualan. 
Perusahaan mempunyai satu unit komputer 
dan satu unit printer sebagai alat dalam 
menunjang aktivitas bisnis dari penggunaan 
teknologi informasi. 
 
3.3 Prosedur Sistem yang Berjalan 
 
-  Prosedur Penjualan Langsung Datang 
ke Toko Dunia dan Barang Tersedia 
-  Prosedur Penjualan Langsung Datang 
ke Toko Dunia dan Barang Tidak 
Tersedia  
-  Prosedur Penjualan Melalui Telepon 
dan Barang Tersedia 
-  Prosedur Penjualan Melalui Telepon 
dan Barang Tidak Tersedia 
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-  Prosedur Penjualan Melalui 
Marketing dan Barang Tersedia 
-  Prosedur Penjualan Melalui 
Marketing dan Barang Tidak 
Tersedia 
 
3.4 Analisis Permasalahan 
 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
P Performance (Kinerja) 
Pelanggan yang ingin melakukan 
pemesanan barang secara cepat harus 
menunggu karena bagian penjualan 
harus bertanya terlebih dahulu kepada 
bagian gudang mengenai persediaan 
barang yang ada. 
I Information (Informasi) 
Pelanggan kurang mengetahui tentang 
informasi produk yang disampaikan 
melalui telepon, dan harga barang 
yang dapat berubah sewaktu – waktu 
serta update berita terbaru.  
E Economics (Ekonomi, 
Mengendalikan Biaya atau 
Meningkatkan Keuntungan) 
Proses mempromosikan produk yang 
dijual membutuhkan biaya yang 
cukup mahal karena harus ada 
marketing di setiap kota. 
C Control (Kontrol atau Keamanan) 
Adanya proses pemesanan yang tidak 
langsung dilakukan pelanggan luar 
kota kepada pihak perusahaan yang 
sering kali terjadi ketidaksesuaian data 
yang dipesan dengan data yang 
didapat admin penjualan. Hal ini 
diakibatkan proses pengontrolan data 
yang dilakukan oleh perusahaan masih 
mengandalkan faktur penjualan yang 
dibuat oleh sales marketing. 
E Efficiency (Efisiensi Waktu) 
Tidak dapat melayani pelanggan 
dalam jumlah banyak dengan waktu 
yang bersamaan melalui media 
telepon. 
S Service (Layanan ke Pelanggan) 
Pelanggan yang tidak terlayani 
semuanya menyebabkan jumlah 
transaksi penjualan berkurang dan 
loyalitas pelanggan menjadi menurun. 
 
3.5  Analisis Kebutuhan 
 
Pada analisis kebutuhan ini, untuk 
mempermudah penulis menganalisis sistem 
dalam menentukan keseluruhan kebutuhan 
secara lengkap, maka penulis membagi 
kebutuhan sistem ke dalam dua jenis, yaitu 
analisis kebutuhan non-fungsional (Context, 
Content, Community, Customization, 
Communication, Connection, Commerce) 
dan kebutuhan fungsional (use case) .  
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Gambar 2 Use Case 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
Untuk membangun sistem informasi 
penjualan berbasis Website pada Toko Dunia 
Palembang, penulis menggunakan Rancangan 
Arsitektur (Deployment Diagram), Rancangan 
Logika Prosedural Program (Activity Diagram), 
Rancangan Hubungan Kelas (Class Diagram), 
Rancangan Program (Sequence Diagram) dan 
Rancangan AntarMuka sebagai alat bantu 
penggambaran sistem. 
 
4.1  Rancangan Arsitektur (Deployment 
Diagram) 
 
 
 
Gambar 3 Rancangan Arsitektur Sistem 
 
4.2  Rancangan Logika Prosedural Program   
(Activity Diagram) 
 
Alur kerja sistem akan digambar 
berdasarkan hubungan aktor dan setiap use 
case. Alur kerja setiap use case digambar 
dari titik awal, kegiatannya, sampai dengan 
titik akhir alur kerja. 
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4.3  Rancangan Hubungan Kelas (Class 
Diagram) 
 
 
 
Gambar 4 Diagram Kelas (Class Diagram) 
 
 
 
 
 
4.4  Rancangan Program (Sequence Diagram) 
 
Perilaku setiap objek pada use case 
akan digambarkan dengan menampilkan 
waktu hidup objek dan pesan yang dikirim 
antar objek pada setiap use case. 
 
 4.5 Rancangan Antarmuka 
 
Menggambarkan rancangan tampilan 
setiap halaman website dan 
mendeskripsikan setiap bagian dari 
rancangan halaman yang dibuat. 
 
 
 
Gambar 5 Tampilan Halaman Utama 
Website Toko Dunia 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pengembangan yang telah dilakukan oleh 
penulis pada Toko Dunia Palembang, maka 
penulis menarik beberapa kesimpulan 
berdasarkan hasil pembahasan sebelumnnya 
sebagai berikut : 
a. Pemesanan yang dilakukan oleh 
pelanggan menjadi lebih mudah  
dengan tersedianya proses pemesanan 
pada website, serta pengelolaan data 
pemesanan menjadi lebih mudah.  
b. Dengan menggunakan sistem penjualan 
berbasis website, jangkauan penjualan 
menjadi lebih luas dan website tersebut 
dapat diakses oleh pengguna internet di 
seluruh dunia tanpa harus mengantri 
dan menunggu baik itu menelepon 
ataupun langsung datang ke toko. 
Hal - 10 
c. Dengan adanya website ini, dapat 
membantu pelanggan mengetahui 
informasi produk yang dijual pada 
Toko Dunia. 
d. Perusahaan terbantu dengan adanya 
website ini untuk mempromosikan 
produk yang dijual. 
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pengembangan yang telah dilakukan oleh 
penulis pada Toko Dunia Palembang, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
a. Toko Dunia dapat memperkenalkan 
website yang telah dibuat kepada 
pelanggan Toko Dunia, dan masyarakat 
luas. 
b. Untuk mencegah terjadinya kehilangan 
data, sebaiknya dilakukan pencadangan 
data secara berkala. 
c. Informasi yang ada pada website, 
terutama informasi produk sebaiknya 
sering di perbarui sehingga pelanggan 
mendapatkan informasi terbaru dari 
Toko Dunia. 
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